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ABSTRACT

The purpose of this research is to find out if there is any impact of accounting restatement on
market performance. The object of this study are non-finance which were listed in Indonesia stock
exchange (IDX) from the year of 2012-2017. The datas used in this research are secondary data in
the form of annual report and other datas associated with IDX-listed companies. The independent
variables of this study accounting restatement. The dependent variables of this research is
abnormal return. The control variables of this study indust, asset, leverage, IFRS, total akun and
total restatement. Result of this study shows that accounting restatement significantly affects
cumulative abnormal return. The result is similar to some previous studies.
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1. PENDAHULUAN

Kinerja pasar adalah gambaran hasil pencapaian yang dicapai oleh pasar. Jika
yang dimaksud adalah pasar saham maka kinerja pasar menunjukan sebuah totalitas,
akumulasi, resultante dari keseluruhan kinerja masing-masing saham yang tercatat dan
diperdagangkan di Bursa Efek Indonesia (Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), 2018).

Analisis kinerja pasar dapat diperhitungkan dengan berbagai macam metode.
Salah satu pengukuran kinerja pasar bisa menggunakan abnormal return. Abnormal
return dinilai mampu memberikan gambaran kepada investor tentang fenomena yang
terjadi di pasar dengan melihat selisih dari nilai actual return dan return ekspektasi.
Abnormal return adalah selisih dari nilai keuntungan yang didapatkan investor dan nilai
keuntungan yang diharapkan pada saat melakukan investasi. Return dapat berubah-ubah
karena kondisi perekonomian yang terjadi salah satu faktor yang mempengaruhi adalah
penerbitan laporan keuangan (Samsul, 2006).

Laporan keuangan bertujuan untuk menyediakan informasi bagi pemangku
kepentingan. Informasi yang disajikan adalah laporan posisi keuangan, kinerja, serta
laporan perubahan posisi keuangan suatu entitas. Informasi keuangan tersebut bermanfaat
untuk pengambilan keputusan ekonomi bagi pemangku kepentingan (IAI, 2015).

Pelaporan keuangan berkualitas tinggi adalah pelaporan keuangan yang relevan,
komparabilitas, dapat diverifikasi, tepat waktu, dapat dimengerti dan faihtfull
representation. Laporan keuangan diharapkan mampu memenuhi kebutuhan investor,
kreditor, dan pihak lain yang berkepentingan (Roberts, Weerman, & Gordon, 2005). Oleh
karena itu dibutuhkan standar akuntansi yang mampu memenuhi kebutuhan pelaporan
keuangan secara global.
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The International Accounting Standard Board (IASB) membuat Standar
Pelaporan Keuangan Internasional (IFRS) untuk memenuhi kebutuhan secara global.
IFRS adalah standar peraturan akuntansi yang diatur untuk dapat digunakan secara global
diseluruh dunia. IFRS diharapkan mampu menciptakan standar pelaporan yang
transparan, akuntabilitas, dan efisien. Tujuan dari IFRS untuk membangun kepercayaan,
stabilitas keuangan jangka panjang di seluruh dunia melalui data keuangan yang
terpercaya dan menarik simpati investor untuk berinvestasi (IFRS, 2015).

Ikatan Akuntan Indonesia (IAI), sejak 1 januari 2012 telah berhasil
menyelesaikan konvergensi IFRS terhadap PSAK. Konvergensi IFRS tidak berhenti di
tahun 2012, secara bertahap terus dilakukan adopsi untuk meminimalkan perbedaan
antara PSAK dan IFRS. Konvergensi IFRS terhadap PSAK dilakukan karena adanya
kepentingan global untuk meningkatkan daya informatif dari laporan keuangan yang yang
telah diterbitkan. Konvergensi IFRS diharapkan mampu meningkatkan kualitas pelaporan
keuangan, transparansi informasi dan mampu menarik investor untuk berinvestasi di
Indonesia (IAI, 2015).

Kesepakatan untuk melakukan adopsi IFRS dilakukan pemerintah Indonesia dan
G20 di Washington DS pada 15 November 2010. Indonesia sendiri merupakan salah satu
anggota dari G20, maka untuk mensukseskan prinsip-prinsip dari G20 Indonesia mulai
melakukan konvergensi IFRS. Prinsip-prinsip G20 diharapkan mampu untuk
meningkatkan kinerja pasar saham. Berikut adalah prinsip-prinsip G20 yaitu memperkuat
transparansi dan akuntabilitas pelaporan keuangan, memperkuat regulasi, meningkatkan
kerjasama internasional, reformasi lembaga keuangan internasional dan meningkatkan
integritas pasar keuangan.

Menurut Febrianti (2017) terdapat perbedaan yang signifikan terhdap cumulative
abnormal return sesudah penerapan IFRS di Indonesia. Perbedaan ini menunjukan kearah
positif yaitu berarti bahwa penerapan IFRS berdampak positif terhadap ekspektasi
investor sesudah perusahaan menerapkan IFRS. Menurut Tsalavoutas (2009) adanya
pengaruh signifikan kinerja perusahaan terhadap adopsi IFRS, menurut penelitian
perusahaan memiliki dampak laba yng semakin positif setelah mematuhi untuk
mengadopsi IFRS. Penelitian ini didukung denga penelitian dari Nishiotis (2005) yang
menemukan abnormal return berpengaruh positif pada perusahaan yang secara suarla
melakukan adopsi IAS tahun 1989 dan 1999.

Standar pelaporan keuangan diharapkan tidak mengalami perubahan secara
berkala, karena akan menghambat sumber daya dalam menerapkan standar pelaporan
tersebut. Di Indonesia proses konvergensi terus dilakukan oleh IAI secara bertahap
sampai dengan sekarang, hal ini mengakibatkan sering terjadinya restatement laporan
keuangan mengikuti perubahan standar akuntansi yang berlaku.

Restatement laporan keuangan adalah suatu kejadian atau tindakan yang
menyebabkan perubahan laporan keuangan yang dilaporkan pada laporan keuangan
periode selanjunya. Restatement pada umumnya dianggap sebagai tindakan koreksi
terhadap laporan keuangan perusahaan karena tidak memenuhi prinsip akuntansi yang
berlaku umum dan dinilai adanya eror yang material bagi perusahaan (GAO, 2002).

Restatement laporan keuangan dapat dilakukan akibat dari tindakan atau
kesalahan yang tidak disengaja (Hennes, Leona, & Miller, 2007). Selanjutnya Eilifsen
dan Messier, (2000) menjelaskan laporan keuangan auditan dapat disajikan kembali
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karena empat kondisi yaitu adanya risiko inheren salah saji, kedua salah saji material
yang tidak terdeteksi oleh internal kontrol perusahaan, ketiga eksternal auditor tidak
menemukan salah saji atau eror pada laporan keuangan yang telah diperiksa, dan terakhir
eror ditemukan yang dianggap material, memerlukan koreksi, restatement, dan penerbitan
ulang laporan keuangan.

PSAK 25 menjelaskan dasar penggunaan melakukan restatement laporan
keuangan. PSAK 25 mengelompokkan faktor utama yang mempengaruhi revisi atau
restatement laporan keuangan ke dalam 3 kelompok, yaitu perubahan estimasi akuntansi
(changes in accounting estimates), Kkesalahan mendasar (fundamental errors), dan
perubahan kebijakan akuntansi (changes in accounting policies) (1Al, 2015).

Di Indonesia perusahaan melakukan restatement karena laporan keuangan
merupakan suatu tolak ukur penilaian kinerja keuangan, maka diperlukan adopsi IFRS.
IFRS menghasilkan standar pelaporan yang lebih transparan, komparabilitas dan
mengurangi asimetris informasi bagi investor, dan mampu menaikan arus transaksi pasar
modal secara global (Marquez-Ramos, 2011; Gordon, Loeb, & Zhu, 2012; Chen & Ding,
2014). Di Indonesia penerapan IFRS masih dilakukan secara bertahap sehingga
menimbulkan restatement laporan keuangan.

Hal ini bertentangan dengan penelitian Romanus et al (2008) seorang investor
akan mempertanyakan kredibilitas laporan keuangan perusahaan dimasa yang akan
datang bagi perusahaan yang melakukan restatement laporan keuangan, karena
perusahaan dinilai telah merilis informasi keuangan berkualitas rendah. Peningkatan
restatement laporan keuangan akan menyebabkan konsekuensi kerugian pada pemegang
saham. Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan adanya pengaruh negatif dari
restatement laporan keuangan yang dinilai mampu memberikan konsekuensi kerugian
bagi pemegang saham. Restatement laporan keuangan memberikan sinyal bahwa laporan
keuangan periode sebelumnya tidak kredibel dan memiliki kualitas pelaporan yang
rendah sehingga mempengaruhi kinerja pasar. Karena permasalahan diatas penulis akan
meneliti apakah restatement laporan keuangan mampu mempengaruhi cumulative
abnormal return sebagai variabel untuk menilai kinerja pasar saham pada periode setelah
penerapan IFRS. Berdasarkan latar belakang diatas maka tujuan penelitian penelitian ini
untuk menguji adanya pengaruh restatement laporan keuangan terhadap kinerja pasar.

2. KAJIAN LITERATUR

2.1 Teori Sinyal
Teori sinyal adalah suatu tindakan dari perusahaan untuk memberikan sinyal
kepada investor (Husnan, 2013). Teori sinyal menyatakan pada pasar bahwa
kondisi perusahaan memiliki kualitas yang baik dan diharapkan investor dapat
menilai perusahaan sesuai dengan cara manajemen melihat perusahaan (Hartono,
2005). Perusahaan yang memiliki informasi yang baik diyakini akan memberikan
sinyal positif kepada pihak luar yang berkepentingan (Hanafi, 2004). Teori sinyal
dibutuhkan karena adanya informasi asimetris antara manajemen dan pihak luar,
dimana investor dinilai memiliki informasi tentang perusahaan lebih sedikit
dibandingkan pihak manajemen. Menurut teori sinyal manajemen harus mampu
memberikan gambaran keberhasilan atau kegagalan manajemen kepada inverstor.

2.2 Kinerja Pasar

3|Page



JURNAL AKUNTANSI (JA) PROGRAM STUDI AKUNTANSI
VOL. 6, NO. 2, MEI 2019 FAKULTAS EKONOMI
Hal.1 s/d 17 UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH KUPANG

Kinerja pasar adalah gambaran hasil pencapaian yang dicapai oleh pasar. Jika
yang dimaksud adalah pasar saham maka kinerja pasar menunjukan sebuah
totalitas, akumulasi, resultante dari keseluruhan kinerja masing-masing saham
yang tercatat dan diperdagangkan di Bursa Efek Indonesia (BEI) (Kamus Besar
Bahasa Indonesia (KBBI), 2018).
Analisis kinerja pasar dapat diperhitungkan dengan berbagai macam metode.
Metode-metode yang digunakan disesuaikan dengan kepentingan dari pihak
terkait. Salah satu pengukuran kinerja pasar bisa menggunakan abnormal return.
Pengukuran abnormal return dilakukan dengan mengukur return saham
perusahaan.
Menurut Tandelilin (2010) komponen dari return saham salah satunya adalah
capital gain (loss) yang merupakan perhitungan kenaikan dan penurunan harga
saham perusahaan. Berikut adalah rumus perhitungan return saham : (Jogiyanto,
2011)

pi= a0 409

PO,

Ri = Return Saham
P1t1 = harga saham pada periode x
POtO = harga saham pada periode x-1

Berikut adalah perhitungan abnormal return :
NRt=X2Ri /T

Dimana :

NRi = Normal return saham

Y¥Ri = Total return saham dari periode estimasi

T = jumlah periode estimasi (lima hari)

Selanjutnya menghitung abnormal return pada periode peristiwa dengan
rumus sebagai berikut :
ARi.t=Ri.t-NRi
Dimana :
ARIi.t = Abnormal return pada perusahaan
Ri.t = Actual return saham perusahaan pada periode publikasi
NR.i = Normal return saham

Periode jendela yang digunakan adalah 11 hari yang terdiri dari 5 hari sebelum
publikasi, 5 hari sesudah publikasi dan 1 hari saat publikasi laporan keuangan
tahunan perusahaan. Pengukuran Cumulative Abnormal Return (CAR) dari
masing-masing perusahaan adalah akumulasi dari abnormal return selama 11
periode jendela. Adapun langkah-langkah untuk menghitung abnormal return dari
masing-masing perusahaan yaitu :

a. Menentukan tanggal publikasi laporan tahunan periode 2012-2017
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b. Menentun periode kejadian yaitu 5 hari sebelum publikasi. 5 hari sesudah
publikasi dan 1 hari publikasi

¢. Menentukan expected return harian
Menentukan actual return

e. Menjumlahkan abnormal return yang didapatkan selama 11 hari pengamatan
Cumulative Abnormal Return (CAR).

2.3 Penerapan IFRS

Proses konvergensi yang berawal sejak 2008 dan sukses diterapkan pertama kali
tahun 2012. Tahap pertama disebut tahap penyiapan standar IFRS dan pada
tahun 2012-2015 disebut tahap konvergensi penuh. Kenyataannya tidak semua
adopsi dapat dilakukan sehingga penerapan terus dilakukan sampai dengan
sekarang. Proses adopsi IFRS tidak mudah dilakukan, karena standar akuntansi
merupakan standar yang aka dijalankan oleh lembaga pengaturan atau regulator
yang berbeda sehingga harus adanya kesesuaian informasi sosial dan menjadi
norma-norma yang diterima bersama.

2.4 Penyajian Kembali (Restatement) Laporan Keuangan
Penyajian kembali (restatement) laporan keuangan adalah suatu kejadian atau
tindakan yang menyebabkan perubahan laba periode sebelumnya yang dilaporkan
pada laporan keuangan periode selanjutnya. Restatement laporan keuangan
adalah suatu kejadian yang menimbulkan penerbitan kembali laporan keuangan
periode sebelumnya atau penarikan pencatatan laporan keuangan.

2.5 Pengaruh Antar Variabel

Laporan keuangan merupakan suatu tolak ukur penilaian kinerja keuangan, maka
diperlukan adopsi IFRS. IFRS menghasilkan standar pelaporan yang lebih
transparan, komparabilitas dan mengurangi asimetris informasi bagi investor, dan
mampu menaikan arus transaksi pasar modal secara global (Marquez-Ramos,
2011; Gordon, Loeb, & Zhu, 2012; Chen & Ding, 2014). Di Indonesia penerapan
IFRS masih dilakukan secara bertahap sehingga menimbulkan restatement
laporan keuangan. Peneliti mengambil sampel 165 laporan keuangan perusahaan,
dimana terdapat 72 perusahaan yang melakukan restatement laporan keuangan
dan 64 perusahaan atau 88% melakukan restatement laporan keuangan karena
adanya penerapan standar akuntansi.

Hal ini bertentangan dengan penelitian Romanus et al (2008) seorang investor
akan mempertanyakan kredibilitas laporan keuangan perusahaan dimasa yang
akan datang bagi perusahaan yang melakukan restatement laporan keuangan,
karena perusahaan dinilai telah merilis informasi keuangan berkualitas rendah.
Peningkatan restatement laporan keuangan akan menyebabkan konsekuensi
kerugian pada pemegang saham. Berdasarkan penjelasan diatas dapat
disimpulkan adanya pengaruh negatif dari restatement laporan keuangan yang
dinilai mampu memberikan konsekuensi kerugian bagi pemegang saham.
Restatement laporan keuangan memberikan sinyal bahwa laporan keuangan
periode sebelumnya tidak kredibel dan memiliki kualitas pelaporan yang rendah
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sehingga mempengaruhi kinerja pasar. Karena permasalahan diatas penulis akan
meneliti apakah restatement laporan keuangan mampu mempengaruhi cumulative
abnormal return sebagai variabel untuk menilai kinerja pasar saham pada periode
setelah penerapan IFRS.

H1 : Restatement laporan keuangan berpengaruh positif terhadap
cumulative abnormal return

Restatement Laporan
keuangan

HI1 Kinerja Pasar

Variabel Kontrol

. Jenis Industri
. Size

. Leverage

. IFRS

5. Totakun

6. Trestate

W=

Gambar 1. Kerangka Pemikiran Teoritias (olahan penulis 2018)

3. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian dan Gambaran Objek Penelitian
Dalam penelitian ini menggunakan metode hypothetico-deductive atau metode
kuantitatif yang bertujuan menjawab penelitian deskriptif. Desain penelitian yang
digunakan adalah asosiatif kasual, dimana peneliti mencari hubungan antara
variabel yang diteliti dan mengetahui seberapa banyak faktor yang menyebabkan
hubungan antara variabel (Ghozali, 2016).
Dalam penelitian ini populasi yang digunakan adalah seluruh perusahaan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia non keuangan. Penelitian ini memilih
perusahaan non keuangan sebagai populasi penelitian karena perbedaan dalam
analisis kinerja dengan perusahaan keuangan, yang dikhawatirkan perusahaan
keuangan cenderung melakukan aktifitas yang terfokus pada bidang keuangan
sehingga diindikasi akan memiliki kinerja keuangan yang berbeda dengan
perusahaan non keuangan. Penelitian ini menggunakan data laporan keuangan
perusahaan yang melakukan restatement pada periode 2012-2017.
Metode pengambilan sampel pada penelitian ini dengan menggunkan teknik
purposive sampling dimana dalam menentukan sampel diambil sesuai kriteria
tertentu berdasarkan tujuan penelitian.

3.2 Pengukuran Variabel
Untuk melakukan pengukuran variabel di atas sebagai berikut :
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TABEL 1. Tabel Pengukuran Variabel
Nama Variabel dan

No Simbol Variabel Keterangan Pengukuran
1. |AB(Y) Kinerja F1,,—F0,
—— x 100
Pasar PO,

P1, = harga saham pada periode x
PO, = harga saham pada periode x-1

NRt=XRi /T
Dimana :
NRi = Normal return saham
2-Ri= Total return saham dari periode
estimasi (periode yang dipilih adalah
h-5 publikasi, hari publikasi dan h+5
publikasi
T = jumlah periode estimasi (11 hari)

ARi.t=Ri.t-Nri

Dimana :

ARit = Abnormal return pada
perusahaan

Ri.t = Actual return saham perusahaan
pada periode publikasi

NR.i = Normal refurn saham

Periode jendela yang digunakan
adalah 11 hari yang terdiri dari 5 hari
sebelum publikasi, 5 hari sesudah
publikasi dan 1 hari saat publikasi
laporan keuangan tahunan
perusahaan. Pengukuran CAR dari
masing-masing perusahaan adalah
akumulasi dari abnormal  return
selama 11 periode jendela. Adapun
langkah-langkah untuk menghitung
abnormal return dari masing-masing
perusahaan yaitu :

1. Menentukan tanggal publikasi
laporan tahunan periode 2012-
2017

2. Menentun periode kejadian yaitu
5 hari sebelum publikasi. 5 hari
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sesudah publikasi dan 1 hari
publikasi

3. Menentukan expected return
harian

4. Menentukan actual return

5. Menjumlahkan abnormal return
yang didapatkan selama 11 hari

pengamatan (CAR)
2. RESTATEMENT | Restatement | Jumlahkan perubahan aset dalam
(X1) Laporan kejadian restatement laporan
Keuangan keuangan.

Dengan rumus :

Aset setelah kejadian restatement
laporan keuangan — aset sebelum
kejadian restatement laporan
keuangan / aset sebelum kejadian
restatement laporan keuangan X 100

Jumlahkan perubahan laba bersih
dalam kejadian restatement laporan
keuangan. Dengan rumus :

Laba  bersih  setelah  kejadian
restatement laporan keuangan — laba
bersih sebelum kejadian restatement
laporan  keuangan/ laba  bersih
sebelum kejadian restatement laporan
keuangan X100

Jumlahkan total restateaset dan

restatelaba
3. | INDUST(K1) Jenis Diberikan kode 1=Pertanian,
Industri 2=pertambangan, industri dasar dan

kimia, 3= aneka industri, industri
barang dan konsumsi, 4=property, real
estate dan konstruksi  bangunan,
infrastruktur, utilitas, dan transportasi
4. | SIZE(K2) Firm SIZE Diukur dengan menggunakan LOG
Asset

5. | LEV(K3) Leverage Total liabilitas

Total Aset

6. | IFRS(K4) IFRS Restatement karena adopsi IFRS =1
Restatement bukan karena adopsi IFRS
=0
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7. | Totakun(K5) Total Akun | Jumlahkan  total akun  yang
terpengaruh dalam kejadian
restatement laporan keuangan.

8. | Trestate(K6) Total Jumlahkan  kejadian  restatement
Restatement | laporan keuangan yang dilakukan
(2012-2017) | perusahaan selama periode (2012-
2017).

Sumber : Olahan penulis (2018)

3.3 Teknis Analisis Data

3.3.1. Uji Normalitas
Uji normalitas pada model regresi digunakan untuk menguji apakah nilai
residual terdistribusi secara normal atau tidak. Model regresi yang baik
adalah yang memiliki nilai residual yang terdistribusi secara normal.
Residual adalah nilai selisih antara variabel Y sesungguhnya dengan
variabel Y yang diprediksikan.

3.3.2 Uji Heteroskedastisitas
Heteroskedastisitas adalah keadaan dimana terjadinya ketidaksamaan
variant dari residual pada model regresi. Model regresi yang baik
mensyaratkan tidak adanya masalah heteroskedastisitas. Uji ini bertujuan
untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi, terjadi
ketidaksamaan varians dari residual suatu pengamatan ke pengamatan
lainnya. Jika varians dari residual suatu pengamatan ke pengamatan
lainnya tetap, hal ini disebut Homoskedastisitas, namun jika variansnya
berbeda, disebut heteroskedastisitas.

3.3.3 Uji Autokorelasi
Autokorelasi adalah keadaan dimana terjadinya korelasi dari residual
untuk pengamatan satu dengan pengamatan yang lain yang disusun
menurut runtun waktu. Model regresi yang baik mensyaratkan tidak
adanya masalah autokorelasi. Jika terdapat korelasi, maka terdapat pula
problem autokorelasi. Masalah autokorelasi akan berakibat pada interval
keyakinan hasil estimasi menjadi melebar, sehingga uji signifikansi
menjadi tidak kuat.

3.3.4 Uji Koefisien Determinasi
Uji R, digunakan untuk mengetahui persentasi pengaruh variabel bebas
terhadap variabel terikat. Dengan menggunakan R, dapat dijelaskan
seberapa besar variabel terikat dipengaruhi oleh variabel bebas,
sedangkan sisanya dijelaskan oleh variabel lain diluar model. Nilai
koefisien korelasi (R?) ini berkisar antara 0<R’<1.

335 UjiF
Uji F dilakukan untuk mengukur apakah variabel bebas secara bersama-
sama berpengaruh terhadap variabel terikat. Pengujian dilakukan
menggunakan Uji statistif F dengan melihat signifikansi (o).

3.3.6 Analisis Regresi
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Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi linier berganda
(multiple regression) untuk menguji pengaruh restatement laporan
keuangan terhadap kinerja pasar. Analisis regresi linier berganda untuk
menguji hipotesis dengan menggunakan kinerja pasar digunakan sebagai
variabel terikat. Restatement laporan keuangan dan beberapa variabel
kontrol digunakan sebagai variabel bebas dengan persamaan sebagai
berikut :
Y =a+ RESTATEMENT b, + INDUST b, + SIZE b;+ LEV b, + IFRS bs +
TOTAKUN b + TRESTATE b;+ ¢
Dimana :
Y = Variabel terikat (terikat) dalam hal ini Cumulative Abnormal Return; a =
Konstanta, menunjukan nilai Y pada saat X; X, X; X4 dan X5 = 0;
b;,bybsbsbsbgb; = Koefisien regresi, merupakan besarnya perubahan
variabel Y akibat perubahan tiap unit variabel X. RESTATEMENT (X1) =
Variabel bebas dalam hal ini Restatement Laporan Keuangan; INDUST (K1)
= Variabel kontrol Industri; SIZE (K2) = Variabel Kontrol aset perusahaan
yang di logaritmakan; LEV (K3) =Variabel Kontrol Leverage; IFRS (K4)
=Variabel Kontrol IFRS; TOTAKUN (K5) = Variabel bebas dalam hal ini
Total Akun Yang Terkena Restatement; TRESTATE (K6) = Variabel bebas
dalam hal ini Total Restatement Selama 2012-2017; e = eror (nilai 0).
33.7 Uit
Uji statistik t digunakan untuk mengetahui persentasi tingkat signifikansi
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat secara parsial.
Pengujian dilakukan menggunakan Uji t dengan melihat signifikansi (a).

3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
3.1.Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik dilakukan terhadap data yang digunakan untuk dianalisis

regresi linier berganda. Uji asumsi klasik terdiri dari uji normalitas, uji

heteroskedastisitas dan uji autokorelasi.

3.1.1. Uji Normalitas
Hasil uji normalitas dapat diketahui bahwa nilai signifikansi (Asym.sig 2
tailed) sebesar 0,015. Karena nilai lebih dari 0,05, jadi residual
terdistribusi normal.

3.1.2. Uji Heteroskedastisitas
Hasil Uji Heteroskedastisitas dapat diketahui variabel X1 sampai X5 dan
K1 sampai K4 nilai signifikansi lebih dari 0,05, sehingga dapat
disimpulan bahwa model regresi tidak ada masalah heteroskedastisitas.

3.1.3. Uji Autokorelasi
Hasil uji autokorelasi dapat diketahui bahwa tidak ada masalah
autokorelasi, hal ini karena nilai Durbin Watson (DW) sebesar 1.812
berada di rentang du<d<4-du yang menunjukkan tidak adanya
autokorelasi.

3.2. Analisis Regresi Linier Berganda
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3.2.1. Analisis Koefisien Determinasi
Nilai determinasi diperoleh nilai Adjusted R* sebesar 0,355 (35,5%). Hal
ini menunjukkan bahwa variasi variabel bebas yang digunakan dalam
model (Restatement laporan keuangan, Industri, Size, Leverage, IFRS,
Totakun, Trestate mampu menjelaskan sebesar 35,5% variasi variabel
Cumulative Abnormal Return, dan sisanya dijelaskan oleh variabel lain
yang tidak dimasukkan dalam model penelitian ini.

3.2.2. UjiF
Hasil uji F didapatkan F higng > F el (6,995 > 2,114), maka H1 diterima,
artinya Restatement laporan keuangan, Industri, Size, Leverage, IFRS,
Total Akun dan Total restatement tahun 2012-2017 secara bersama-sama
berpengaruh terhadap Cumulative Abnormal Return.

3.2.3. Persamaan Regresi Linier Berganda
Persamaan regresinya sebagai berikut:

Y=2,538 +0.027X,

Dapat disimpulkan dari persamaan regresi diatas, koefisien yang
memiliki nilai signifikansi kurang dari 0,05 berpengaruh signifikan.
Variabel restatement dinilai berpengaruh signifikan positif terhadap
cumulative abnormal return. Hasil persamaan regresi sebagai berikut :
1. Konstanta sebesar 2,538; artinya jika Restatement laporan keuangan
nilainya adalah 0, maka Cumlative Abnormal Return nilainya negatif
sebesar 2,538.
2. Koefisien regresi variabel Restatement laporan keuangan (X;) sebesar
0.027; artinya setiap peningkatan Restatement sebesar 1 satuan, maka
akan meningkatkan Cumlative Abnormal Return Kejadian sebesar 0.027
satuan, dengan asumsi variabel bebas lain nilainya tetap.

3.24. Ujit
Uji t digunakan untuk mengetahui apakah ada pengaruh secara parsial
antara variabel bebas terhadap variabel terikat. Hasil uji nilai t yaitu :
thing > taber (5.004 > 1.984), maka HI1 diterima, artinya bahwa
Restatement Laporan keuangan secara parsial berpengaruh terhadap
Cumlative Abnormal Return.

3.3. Pembahasan

Restatement laporan keuangan berpengaruh terhadap kinerja pasar yang
diproksikan oleh abnormal return saham. Temuan studi ini bersesuaian dengan atau
menguatkan hasil penelitian dari Palmrose (2004) yang melakukan penelitian dengan
menguji reaksi pasar dengan sampel sebesar 403 laporan keuangan yang terkena
restatement periode 1995 sampai dengan 1999. Hasil penelitian ini menjelaskan
adanya hubungan signifikan antara restatement laporan keuangan dengan abnormal
return sebesar 9% dari periode jendela H+1. Reaksi pasar paling besar ditunjukan
karena adanya tindakan kecurangan dari perusahaan. Hasil ini konsisten dengan
penelitian Wu (2002) dalam Livnat dan Tan (2004) dimana pengumuman
restatement laporan keuangan berhubungan dengan abrormal return dan diperkuat
oleh penelitian Anderson dan Yohn (2002) yang menemukan adanya reaksi pasar
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positif terhadap kejadian restatement laporan keuangan. Dinamika bekerjanya
pengaruh restatement terhadap abnormal return dapat digambarkan sebagai berikut :

Restatement Laporan

-—(+) Faktor Penerapan IFRS—m Kinerja Pasar
keuangan

Gambar 2. Dinamika Pengaruh Restatement Laporan Keuangan (Sumber, Olahan
Penulis, 2018)
Restatement laporan keuangan adalah suatu kejadian atau tindakan yang

menyebabkan perubahan laporan keuangan yang dilaporkan pada laporan
keuangan periode selanjunya. Restatement pada umumnya dianggap sebagai
tindakan koreksi terhadap laporan keuangan perusahaan karena tidak memenuhi
prinsip akuntansi yang berlaku umum dan dinilai adanya eror yang material bagi
perusahaan (GAO, 2002).

Restatement laporan keuangan dapat dilakukan akibat dari tindakan atau
kesalahan yang tidak disengaja (Hennes, Leona, & Miller, 2007). Eilifsen dan
Messier (2000) menjelaskan laporan keuangan auditan dapat disajikan kembali
karena empat kondisi yaitu adanya risiko inheren salah saji, kedua salah saji
material yang tidak terdeteksi oleh internal kontrol perusahaan, ketiga eksternal
auditor tidak menemukan salah saji atau eror pada laporan keuangan yang telah
diperiksa, dan terakhir eror ditemukan yang dianggap material, memerlukan
koreksi, restatement, dan penerbitan ulang laporan keuangan.

PSAK 25 menjelaskan dasar penggunaan melakukan restatement laporan
keuangan. PSAK 25 mengelompokkan faktor utama yang mempengaruhi revisi
atau restatement laporan keuangan ke dalam 3 kelompok, yaitu perubahan
estimasi akuntansi (changes in accounting estimates), kesalahan mendasar
(fundamental errors), dan perubahan kebijakan akuntansi (changes in accounting
policies) (IAI, 2015).

Negara Indonesia sejak 2012 telah melakukan konvergensi IFRS
terhadap PSAK. Namun proses konvergensi tidak berhenti di tahun 2012, secara
bertahap terus dilakukan adopsi untuk meminimalkan perbedaan antara PSAK
dan IFRS. Konvergensi IFRS diharapkan mampu untuk meningkatkan kualitas
pelaporan keuangan, transparansi informasi dan mampu untuk menarik investor
untuk berinvestasi di Indonesia (IFRS, 2015).

Konvergensi IFRS di Indonesia mengakibatkan terjadinya restatement
laporan keuangan. Pada penelitian diatas sampel yang diambil sejak tahun 2012-
2017 terdapat 298 kejadian restatement laporan keuangan, 270 sampel atau 91%
terjadi karena penerapan IFRS. Hasil penelitian diatas berkesesuaian dengan
tujuan dari penerapan IFRS, dimana setelah penerapan IFRS, perusahaan di
Indonesia melakukan restatement laporan keuangan yang berdampak signifikan
positif terhadap kinerja pasar. Pasar Indonesia menilai positif kerjadian
restatement laporan keuangan yang ada. Hasil penelitian ini bersesuaian dengan
misi utama IFRS untuk mengembangkan standar pelaporan keuangan secara
internasional, menghasilkan laporan yang relevan, faihtfull representation,
komparabilitas, dapat diverifikasi, dan tepat waktu (IFRS, 2015). IFRS
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diharapkan mampu untuk menciptakan standar pelaporan yang transparan,
akuntabilitas, dan efisien. Tujuan dari IFRS untuk membangan kepercayaan dan
menarik simpati investor untuk berinvestasi (IFRS, 2015).

Temuan penelitian ini juga memperkat hasil penelitian dari Sanyaolu et
al. (2017) yang melaporkan bahwa adopsi IFRS berpengaruh positif terhadap
kinerja pasar. Adopsi IFRS terbukti dapat memperbaiki kualitas audit sehingga
kapabilitas pengambilai keputusan para stakeholder menjadi lebih rasional dan
objektif. Selanjutnya, meningkatnya kualitas audit dapat menekan praktik
manajemen laba sehingga kinerja keuangan perusahaan menjadi lebih optimal.
Penelitian ini didukung oleh Dewi (2013) yang menyatakan di Indonesia pasar
bereaksi positif atas restatement. Reaksi ini bertolak belakang dengan pemikiran
negatif atas penelitian terdahulu. Hal ini terjadi karena perbedaan dari penyebab
restatement maupun perbedaan isu restatement laporan keuangan. Restatement
laporan keuangan bisa menjadi sinyal positif jika dipandang sebagai wujud
komitmen dan rasa tanggung jawab perusahaan kepada pasar untuk memberikan
informasi yang reliabel. Kejadian restatement karena faktor penerapan IFRS
dipandang positif oleh pasar karena menilai perusahaan memiliki komitmen yang
tinggi untuk mematuhi peraturan dan memperbaiki laporan keuangan perusahaan
untuk mencapai tujuan dari penerapan IFRS.

4. KESIMPULAN DAN SARAN
4.1. Kesimpulan

Penelitian ini digunakan untuk menganalisis pengaruh dari restatement laporan

keuangan terhadap kinerja pasar dengan menggunakan cumulative abnormal

return sebagai pengukuran. Berdasarkan hasil analisis dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut:

a. Restatement laporan keuangan dengan menggunakan pengukuran jumlah
perubahan nilai laporan keuangan yang terkena restatement dinilai
berpengaruh terhadap Cumulative Abnormal Return.

b. Restatement laporan keuangan, Industri, Size, Leverage, IFRS, Total akun
yang terkena restatement dan Total restatement selama 2012-2017 secara
bersama-sama berpengaruh terhadap Cumulative Abnormal Return.

4.2.Saran

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memasukan sampel jenis industri

keuangan yang terdapat di Bursa Efek Indonesia.
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